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ABSTRAK 
 
Dalam memenuhi kebutuhan air bersih di Kecamatan Dumai Selatan penduduk 
sekitar memanfaatkan air tanah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (domestic 
use) dan kebutuhan lainnya. Oleh sebab itu kebutuhan dasar akan air bersih di 
Kecamatan Dumai Selatan menjadi semakin besar, sehingga air tanah di kawasan 
tersebut dimungkinkan dimasuki oleh air laut ke dalam air tanah.Berdasarkan dari 
permasalahan tersebut, penulis melakukan penelitian dengan Metode Purposive 
Sampling untuk pengambilan sampel air sumur gali. Metode yang digunakan untuk 
mengetahui intrusi air laut dengan analisis kandungan Total Dissolved Solid (TDS) 
dan Turbidity sampel air sumur gali. Metode yang digunakan untuk mengetahui 
kondisi kualitas air sumur gali dengan analisis perbandingan antara nilai baku 
mutu menurut Standar Peraturan Menteri Kesehatan No. 479/Menkes/Per/IV/2010. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intrusi air laut dengan 
pengukuran TDS dan Turbidity pada air sumur gali di Kecamatan Dumai Selatan. 
Pengukuran dilakukan di lima Kelurahan Kecamatan Dumai Selatan dengan  
frekuensi pengambilan sampel sebanyak dua kali yaitu pada bulan Januari 2022 dan 
bulan Mei 2022. Rata-rata konsentrasi TDS dan Turbidity pada bulan Januari 2022 
sebesar 84,15 mg/L dan 1,48 NTU, sedangkan rata-rata konsentrasi TDS dan 
Turbidity pada bulan Mei 2022 sebesar 171,7 mg/L dan 5,80 NTU. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak satupun sumur terindikasi mengalami intrusi air laut di 
Kecamatan Dumai Selatan. 

 
Kata kunci:  Intrusi Air Laut, Kecamatan Dumai Selatan, Sumur Gali, TDS, Turbidity. 

 
 

ABSTRACT 
 
In meeting the need for clean water in Dumai Selatan District, the surrounding 
population utilizes ground water to meet their daily needs (domestic use) and other 
needs. Therefore, the basic need for clean water in Dumai Selatan District is getting 
bigger, so that groundwater in the area is possible to be entered by seawater into 
groundwater. . The method used to determine seawater intrusion is by analyzing the 
content of Total Dissolved Solid (TDS) and Turbidity of dug well water samples. The 
method used to determine the condition of the water quality of dug wells is a 
comparative analysis between the quality standard values according to the Regulation 
of the Minister of Health No. 479/Menkes/Per/IV/2010. This study aims to analyze 
the effect of seawater intrusion by measuring TDS and Turbidity on dug well water in 
Dumai Selatan District. Measurements were carried out in five sub-districts of Dumai 
Selatan sub-district with sampling frequency twice, namely in January 2022 and May 
2022. The average concentration of TDS and Turbidity in January 2022 was 84.15 
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mg/L and 1.48 NTU, while The average concentration of TDS and Turbidity in May 
2022 was 171.7 mg/L and 5.80 NTU. The results showed that none of the wells 
indicated seawater intrusion in Dumai Selatan District. 
 
Keywords: Sea Water Intrusion, Dumai Selatan sub-district, dug wells, TDS, 
Turbidity. 
 
 

Pendahuluan  
 

Jumlah penduduk Kecamatan Dumai Selatan tahun 2020 berdasarkan 
proyeksi Badan Pusat Statistik Kota Dumai sebesar 52.791 jiwa. Maka kepadatan 
penduduk Kecamatan Dumai Selatan rata-rata 718 jiwa/km2, artinya setiap 
kilometer persegi wilayah Kecamatan Dumai Selatan dihuni oleh 718 orang 
penduduk. Diagram batang penduduk Kecamatan Dumai Selatan tahun 2020 
berdasarkan kelurahan menunjukkan bahwa penduduk terbanyak yaitu di 
Kelurahan Bukit Datuk sebanyak 12.768 jiwa dan Kelurahan Mekar Sari sebanyak 
6.379 jiwa.  

Dalam memenuhi kebutuhan air bersih di Kecamatan Dumai Selatan 
penduduk sekitar memanfaatkan air tanah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
(domestic use) dari mulai memasak, mencuci pakaian, mencuci peralatan makan, 
mandi dan kebutuhan lainnya. Hal itu menyebabkan kebutuhan dasar akan air 
bersih di Kecamatan Dumai Selatan menjadi semakin besar, sehingga air tanah di 
kawasan tersebut dimungkinkan dimasuki oleh air laut ke dalam air tanah. 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, adapun tujuan dari 
penelitian ini dilakukan adalah: 

1. Mengetahui besar konsentrasi Total Dissolved Solid (TDS) dan Turbidity pada 
air sumur gali penduduk di Kecamatan Dumai Selatan. 

2. Memperoleh gambaran tentang pengaruh intrusi air laut dengan pengukuran 
Total Dissolved Solid (TDS) dan Turbidity pada air sumur gali penduduk di 
Kecamatan Dumai Selatan. 

Rujukan penelitian yang pertama yaitu penelitian dari Reri Afrianita, Tivany 
Edwin, dan Aroiyah Awaliyah mahasiswa Universitas Andalas pada tahun 2016 
dengan judul Analisis Intrusi Air Laut dengan Pengukuran Total Dissolved Solid 
(TDS) Air Sumur Gali di Kecamatan Padang Utara. Pada penelitian ini peneliti 
menganalisis pengaruh intrusi air laut dengan pengukuran TDS pada air sumur gali 
di Kecamatan Padang Utara. Pengukuran TDS dilakukan di tiga kelurahan di 
Kecamatan Padang Utara yaitu Kelurahan Air Tawar Batu, Ulak Karang Selatan, 
dan Ulak Karang Utara dengan frekuensi pengambilan sampel sebanyak dua kali 
yaitu pada bulan November 2015 dan Februari 2016.  
 

Metode Penelitian  
 

Pada penelitian ini peneliti melakukan survey secara deskriptif  berbasis uji 
laboratorium.  Penelitian ini dilakukan dengan menguji kandungan Total Dissolved 
Solid (TDS) dan Turbidity  air sumur gali penduduk yang berada di Kecamatan 
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Dumai Selatan pada bulan Januari sampai bulan Mei tahun 2022. Metode Purposive 
Sampling juga disebut sebagai sampel penilaian atau sebagai jenis sampel 
nonprobabilitas. Tujuan dari metode ini untuk menghasilkan sampel yang secara 
logis dapat dianggap mewakili populasi. Penelitian ini memiliki ketentuan sumur 
yaitu sumur yang diambil merupakan sumur yang digunakan oleh masyarakat 
untuk sumber air bersih dan digunakan untuk keperluan domestic seperti mencuci 
pakaian, mencuci peralatan dapur, mandi, menyikat gigi dan sebagainya.  

Penelitian dimulai pada bulan Januari 2022 dan tidak memperhitungkan 
kondisi musim atau cuaca pada daerah penelitian karena tujuan penelitian untuk 
melihat konsentrasi Total Dissolved Solid (TDS) dan kekeruhan (Turbidity) secara 
umum di Kecamatan Dumai Selatan. Pengujian kandungan Total Dissolved Solid 
(TDS) dan Turbidity sampel air sumur gali dilakukan di Laboratorium Laboratorium 
Departemen Reverse Osmosis (RO) Wastewater Treatment Plant (WWTP)  PT. KLK 
Dumai juga dilakukan bersamaan dengan pengambilan sampel yaitu sejak tanggal 
14 Januari 2022 sampai 17 Januari 2022, sedangkan untuk pengujian sampel kedua 
dilakukan sejak tanggal 25 Mei 2022 sampai 27 Mei 2022. Sampel diambil dari 10 
lokasi yang berbeda yaitu daerah yang kemungkinan air sumurnya mempunyai nilai 
TDS dan Turbidity yang berbeda. Proses pelaksanaan penelitian ini pada prinsipnya 
terbagi dalam tiga bagian yaitu pengumpulan data, pengolahan data/perhitungan 
dan keluaran berupa hasil analisa sebagai rekomendasi kepada pihak yang 
membutuhkan. Berikut merupakan prosedur penelitian yang meliputi alat dan 
bahan yang dibutuhkan dengan tahapan persiapan dan pelaksanaan pengujian: 

1. Tahapan Persiapan 
a. Survei lokasi tempat pengambilan sampel air sumur gali 
b. Menyiapakan alat dan bahan saat uji laboratorium 

2. Tahapan Pelaksanaan 
a. Pengambilan sampel dilakukan pada 10 sumur di kawasanan Kecamatan 

Dumai Selatan sebanyak 150 ml, lalu air yang diambil dimasukkan ke 
dalam botol kaca dan dibawa ke laboratorium untuk diuji ; 

b. Pengambilan sampel dilakukan dengan alat timba dan dibenamkan 
selama 20 cm di bawah permukaan air apabila sumur penduduk terbuka, 
apabila sumur penduduk ditutup maka pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan kran air dan dibiarkan mengalir selama 1-2 menit 
sebelum sampel diambil; 

c. Penyimpanan sampel dilakukan dengan lemari pendingin dengan suhu 
4-20 C sebelum digunakan untuk pengujian TDS. 

 
Hasil dan Pembahasan  

 
Hasil Kandungan Total Dissolved Solid (TDS) Air Sumur 
 

TDS (Total Dissolved Solid) meter menggambarkan jumlah zat terlarut dalam 
Part Per Million (PPM) atau sama dengan Miligram Per Liter (mg/L). Metode yang 
digunakan untuk mengukur kualitas sebuah larutan adalah metode prinsip 
Electrical Conductivity. Nilai TDS dalam larutan berair berbanding lurus dengan 
konduksiaktivitas. Rasio antara dua parameter tergantung pada solusi dan biasanya 
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diatur ke faktor 0,5 (sesuai dengan solusi dari CaCO3). Ini berarti bahwa 1 µ/cm 
sama dengan 0,5 mg/L (ppm) TDS.  

Data hasil perhitungan TDS pada air sumur gali penduduk di Kecamatan 
Dumai Selatan dapat terlihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Data Konsentrasi TDS pada Air Sumur Gali 

 
Berdasarkan Tabel 1. konsentrasi TDS pada bulan Mei 2022 meningkat atau 

jauh lebih tinggi daripada konsentrasi TDS pada bulan Januari 2022. Konsentrasi 
rata-rata TDS pada bulan Januari 2022 sebesar 84,15 mg/L dan konsentrasi rata-
rata TDS pada bulan Mei 2022 sebesar 171,7 mg/L. 
 

 
Gambar 2. Grafik Konsentrasi TDS pada bulan Januari 2022 

 
Gambar 2: merupakan grafik konsentrasi TDS pada bulan Januari 2022. Konsentrasi pada 
S.3 memiliki nilai konsentrasi tertinggi yaitu 141,5 mg/L. 
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Grafik Zat Padat Terlarut Pada Sumur Gali

No 
Kode 

Sampel 

Nilai EC 
pada 

Januari 
2022 

(µ/cm) 

Nilai EC 
pada Mei 

2022 
(µ/cm) 

Koefisien 

TDS pada 
Januari 2022 

(ppm atau 
mg/L) 

TDS pada 
Mei 2022 

(ppm atau 
mg/L) 

1 S.1 274 401 0,5 137 200,5 
2 S.2 212 337 0,5 106 168,5 
3 S.3 283 488 0,5 141,5 244 
4 S.4 146 283 0,5 73 141,5 
5 S.5 137 318 0,5 68,5 159 
6 S.6 121 391 0,5 60,5 195,5 
7 S.7 143 341 0,5 71,5 170,5 
8 S.8 137 360 0,5 68,5 180 
9 S.9 83 169 0,5 41,5 84,5 
10 S.10 147 346 0,5 73,5 173 
Total Nilai Rata-rata  84,15 171,7 
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Gambar 3. Grafik Konsentrasi TDS pada bulan Mei 2022 

 
Gambar 3: merupakan grafik konsentrasi TDS pada bulan Mei 2022. Konsentrasi pada S.3 
memiliki nilai konsentrasi tertinggi yaitu 244 mg/L. 

 
Hasil Kandungan Kekeruhan (Turbidity) Air Sumur 
 

Turbidity biasa diukur dengan turbidimeter atau nephelometer yang berprinsip 
pada hamburan sinar dengan peletakan detector pada sudut 900C dari sumber sinar 
dan diukur adalah hamburan cahaya oleh campurannya. Tingkat kekeruhan atau 
turbidity ditunjukan dengan satuan pengukuran yaitu Nephelometric Turbidty Units 
(NTU). Adapun parameter yang diamati mengacu pada Peraturan Menteri 
Kesehatan Indonesia Nomor 479/Menkes/Per/IV/2010 tentang Syarat-Syarat 
Pengawasan Kualitas Air yang meliputi parameter fisik , batas maksimum tingkat 
kekeruhan air minum yang memenuhi syarat adalah 5 NTU.  

Data hasil perhitungan Kekeruhan  (Turbidity) pada air sumur gali penduduk 
di Kecamatan Dumai Selatan dapat terlihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Data Konsentrasi Kekeruhan (Turbidity)  pada Air Sumur Gali 

 
Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium untuk pengukuran kekeruhan 

yang terlihat pada Tabel 2. , bahwa terjadi perubahan nilai kekeruhan pada bulan 
Januari 2022 dan bulan Mei 2022. Secara umum, nilai kekeruhan pada bulan Mei 

200.5

168.5

244

141.5

159
195.5

170.5 180

84.5

173

0
50

100
150
200
250
300

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

K
ad

ar
 Z

at
 P

ad
at

 T
er

la
ru

t 
(m

g/
L

)

Grafik Zat Padat Terlarut Pada Sumur Gali

No Kode Sampel 
Turbidity pada 

Januari 2022 (NTU) 
Turbidity pada Mei 

2022 (NTU) 
1 S.1 2,67 11,24 
2 S.2 2,7 13,3 
3 S.3 2,87 13,51 
4 S.4 0,48 0,38 
5 S.5 0,99 1,81 
6 S.6 2,14 0,57 
7 S.7 0,81 6,66 
8 S.8 0,50 9,88 

9 S.9 1,14 0,47 

10 S.10 0,52 0,27 
Total Nilai Rata-

rata 
1,48 5,80 
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2022 meningkat atau jauh lebih tinggi daripada nilai kekeruhan  pada bulan Januari 
2022. Nilai rata-rata kekeruhan pada bulan Januari 2022 sebesar 1,48 NTU dan 
nilai rata-rata kekeruhan pada bulan Mei 2022 sebesar 5,80 NTU. 
 

 
Gambar 4. Grafik Konsentrasi Kekeruhan pada bulan Januari 2022 dan bulan Mei 2022 

 
Gambar 4: merupakan grafik konsentrasi kekeruhan (Turbidity)  pada bulan Januari 2022 
dan Mei 2022. Konsentrasi pada S.3 memiliki nilai konsentrasi tertinggi yaitu 13,51 NTU. 
 
Hasil Analisis Hubungan Zat Padat Terlarut Terhadap Kekeruhan 
 

Kekeruhan dapat disebabkan karena adanya zat tersuspensi dalam air, karena 
zat-zat tersuspensi yang ada dalam air terdiri dari berbagai macam zat yang bentuk 
dan berat jenisnya berbeda-beda maka kekeruhan tidak selalu sebanding dengan 
kadar zat tersuspensi, peningkatan zat padat terlarut (TDS) akan meningkatkan 
tingkat kekeruhan. 
 

 
Gambar 5. Grafik Hubungan TDS dan Kekeruhan 

 
Gambar 5: merupakan grafik hubungan TDS dan Turbidity. Semakin tinggi nilai 
kekeruhan yang terdapat di dalam air sumur maka semakin tinggi juga nilai zat 
padat terlarut didalamnya, dan sebaliknya semakin rendah nilai kekeruhan yang 
terdapat di dalam air maka semakin rendah juga nilai zat padat terlarut 
didalamnya. 
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Hasil Analisis Hubungan Zat Padat Terlarut Terhadap Intrusi Air Laut 
 

Saat terjadinya pasang, air laut akan merembes masuk ke dalam air tawar. 
Hal tersebut terjadi karena adanya hubungan hidrolik antara air asin dan air tawar. 
Air asin memiliki kadar mineral yang tinggi dan tekanan air yang lebih besar. Air 
kemudian akan masuk melalui celah air untuk masuk ke daratan, sehingga 
menyebabkan sumur-sumur yang dangkal banyak yang terkontaminasi. Hal ini 
tidak berpengaruh terhadap konsentrasi TDS pada air sumur di Kecamatan Dumai 
Selatan. 

Perbedaan nilai konsentrasi TDS pada bulan Januari 2022 dan bulan Mei 2022 
dapat disebabkan oleh kondisi saat pengambilan sampel. Pengambilan sampel pada 
bulan Mei 2022 dilakukan saat kondisi setelah hujan, sehingga konsentrasi TDS 
yang diukur menjadi lebih besar. Berbeda dengan pengambilan sampel pada Januari 
2022 yang dilakukan saat kondisi panas sehingga waktu kontak air tanah terhadap 
batuan yang relatif lama dan menyebabkan air tanah menjadi jenuh terhadap 
mineral. 
 
Hasil Analisis Hubungan Zat Padat Terlarut dengan Jarak Sumur dari Bibir 
Pantai 
 

Semakin jauh dari bibir pantai secara teoritis konsentrasi TDS akan semakin 
kecil Suatu daerah yang terintrusi air laut dapat diprediksi dengan menghubungkan 
konsentrasi TDS terhadap jarak dari garis pantai. Namun, hal tersebut tidak 
berlaku di Kecamatan Dumai Selatan. Faktor jarak dari garis pantai memiliki 
hubungan yang tak berkolerasi terhadap intrusi air laut. 

Berdasarkan peta topografi Kota Dumai, struktur tanah Kota Dumai terdiri 
dari tanah podsolik merah kuning dari batuan endapan, alluvial, dan tanah 
organosol dan gley humus dalam bentuk rawa-rawa atau tanah basah. Batuan 
penyusun di Kecamatan Dumai Selatan memiliki permeabilitas yang berbeda-beda 
sehingga mempengaruhi kemampuan penyerapan air oleh tanah.  

Porositas dan permeabilitas batuan pada tanah sangat berpengaruh terhadap 
terjadinya intrusi air laut. Intrusi air laut akan terjadi jika air laut meresap 
memasuki kawasan air tanah, hal ini tergantung pada nilai permeabilitas dan 
porositasnya. Hal ini dilihat dari kemampuan dari batuan tersebut menahan air. 
Jika porositasnya kecil air resapan laut akan mudah melewatinya. Hal ini 
menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi TDS pada bulan Januari 2022 dan 
bulan Mei 2022 dapat disebabkan oleh kondisi permeabilitas masing-masing batuan 
penyusun di Kecamatan Dumai Selatan. 
 
 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait kandungan konsentrasi 
Total Dissolved Solid (TDS) dan Turbidity pada air sumur gali penduduk di 
Kecamatan Dumai Selatan tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Konsentrasi zat padat terlarut (TDS) pada bulan Januari 2022 berada pada rentang 
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0 – 150 mg/L dan masih dalam rentang kategori air tawar, sedangkan pengukuran 
pada bulan Mei 2022 berada dalam rentang 0 – 250 mg/L dan masih masuk dalam 
kategori air tawar. Rata-rata konsentrasi TDS pada bulan Januari 2022 adalah 
sebesar 84,15 mg/L, sedangkan konsentrasi TDS pada bulan Mei 2022 sebesar 171,7 
mg/L. Tingkat kekeruhan (turbididty) air pada bulan Januari 2022 berada pada 
rentang 0 – 3 NTU dengan nilai rata-rata sebesar 1,48 NTU dan masih memenuhi 
baku mutu air, sedangkan pengukuran pada bulan Mei 2022 berada dalam rentang 0 
– 14 NTU dengan nilai rata-rata sebesar 5,80 NTU. Tingkat kekeruhan air pada 
bulan Mei 2022 relatif lebih tinggi daripada tingkat kekeruhan air pada bulan 
Januari 2022, serta telah melebihi nilai ambang batas yang ditentukan oleh  
Kepmenkes Nomor 479/Menkes/Per/IV/2010 yaitu 5 NTU dan tidak boleh dikonsumsi 
sebagai air minum. Berdasarkan sebaran konsentrasi zat padat terlarut (TDS) dan 
kekeruhan air menunjukkan bahwa nilai konsentrasi pada bulan Mei 2022 
mengalami peningkatan atau jauh lebih tinggi dari pada saat pengukuran di bulan 
Januari 2022, jadi kesimpulannya tidak ada sumur yang terindikasi mengalami 
intrusi air laut. 
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